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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh investment opportunity 
set (ios), leverage, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, pertumbuhan laba 
terhadap kualitas laba yang terdapat pada perusahaan sektor Consumer Goods Industry 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode waktu penelitian yang digunakan 
adalah empat tahun yaitu periode 2015-2018. Populasi dalam penelitian adalah seluruh 
perusahaan sektor Consumer Goods Industry  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2015-2018. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 
dengan jumlah sampel yaitu sebanyak 11 perusahaan sektor Consumer Goods 
Industry.Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder yang 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode analisis yang digunakan yaitu metode 
analisis regresi data panel dengan menggunakan program Eviews versi 10.0. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa variabel profitabilitas yang diproksikan oleh return on 
asset (ROA), likuiditas yang diproksikan oleh current ratio (CR), dan pertumbuhan laba 
berpengaruh terhadap kualitas laba, sedangkan variabel investment opportunity set (ios), 
leverage yang diproksikan oleh debt to equity ratio (DER) dan ukuran perusahaan yang 
diproksikan dengan total aset tidak memiki pengaruh terhadap kualitas laba. 
Kata Kunci: Kualitas Laba, Investment Opportunity Set (IOS), Leverage, Profitabilitas, 
Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Laba. 

  
Informasi keuangan menjadi kebutuhan utama yang diperlukan bagi para 
investor di pasar modal dalam menentukan keputusan ekonomi. Informasi 
keuangan dapat digunakan oleh investor sebagai bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan penanaman modal ke suatu perusahaan. 
Salah satu sarana yang digunakan oleh pihak manajemen untuk 
menunjukkan kinerja perusahaan dapat berupa laporan keuangan, dimana 
melalui laporan keuangan, calon investor dan stakeholder melihat kondisi 
perusahaan. Salah satu item yang sangat diperhatikan adalah laba 
perusahaan. Laba perusahaan yang berkualitas tentu dapat dijadikan 
sebagai informasi penting bagi calon investor dan stakeholder dalam 
menentukan  suatu keputusan yang tepat (Murniati et al., 2018). Kualitas 
laba yang rendah tentunya akan membuat kesalahan pengambilan 
keputusan bagi para pemakainya seperti investor dan kreditor. Tingginya 
kualitas laba dapat dilihat dari kualitas laba suatu perusahaan dimana laba 
yang dilaporkan tersebut dapat digunakan oleh pengguna laporan 
keuangan untuk membuat keputusan yang terbaik dan memenuhi 
karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu relevan dan reliabilitas. 
Perusahaan yang besar dianggap mampu untuk terus meningkatkan 
kinerja perusahaannya dengan berupaya meningkatkan kualitas labanya 
serta memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan perusahaan kecil 
sehingga investor lebih percaya untuk menanamkan investasi mereka 
pada perusahaan yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa suatu ukuran 
perusahaan dapat menentukan baik atau tidaknya kinerja dari perusahaan 
(Warianto & Rusiti, 2014). 
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Kualitas laba yang kurang baik terjadi pada perusahaan yang bergerak 
dalam bidang usaha minuman dan produk kecantikan yaitu PT Akasha 
Wira International Tbk (ADES) dimana perusahaan ini mencatatkan 
penurunan laba bersih yang cukup signifikan. Dapat dilihat pada diagram 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik Penurunan Kualitas Laba PT ADES 
Sumber: www.idx.co.id, diolah 
 

Laba bersih PT ADES pada tahun 2017 mengalami penurunan 31,6% 
atau sebesar Rp 38,42 miliar jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
yaitu sebesar Rp 55,95 miliar. Laba kotor PT ADES di tahun 2017 juga 
menurun menjadi Rp 438,94 miliar, hal tersebut didorong dengan adanya 
penjualan yang juga menurun pada periode tersebut. Selain itu, beban 
keuangan dan beban pajak penghasilan meningkat, sehingga laba 
perseroan menurun. Oleh karena itu, laba bersih per saham juga 
terpangkas menjadi Rp 65 per saham dari Rp 95 per saham di tahun 
sebelumnya (Sumber: https://www.idnfinancials.com). Fenomena yang 
terjadi pada PT Akasha Wira International Tbk (ADES) merupakan salah 
satu bukti bahwa laporan keuangan suatu perusahaan sangatlah penting 
untuk menunjukkan informasi yang sebenarnya tentang kinerja 
manajemen yang berdampak pada seluruh pihak pengguna laporan 
keuangan. Beberapa variabel yang mempengaruhi kualitas laba yang 
dipilih penulis dalam penelitian diantaranya yaitu: rasio investment 
opportunity set (IOS), leverage, profitabilitas, likuiditas, ukuran 
perusahaan, dan pertumbuhan laba. 

Investment opportunity set dapat didefinisikan sebagai keputusan 
investasi dapat berupa kombinasi aktiva yang dimiliki oleh perusahaan 
dan pilihan investasi perusahaan dimasa yang akan datang (Wulansari, 
2013). Tingkat investment opportunity set yang tinggi dapat 
menggambarkan tinggi rendahnya kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh labanya. Oleh karena itu reaksi pasar akan memberikan 
reaksi lebih tinggi terhadap perusahaan yang memiliki kesempatan 
bertumbuh. Tingginya respon pasar terhadap laba  mengindikasikan 
bahwa perusahaan memiliki kualitas laba yang baik (Mulyani et al, 2007) 
dalam (Wulansari, 2013). 

Variabel leverage didapat diukur dengan menggunakan Debt to 
Equity Ratio (DER) yaitu membandingkan antara total kewajiban dengan 
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total ekuitas dari suatu perusahaan periode tertentu (Murniati et al., 2018). 
Tingkat leverage yang tinggi dapat mengakibatkan investor berfikir ulang 
untuk berinvestasi pada perusahaan sehingga mengakibatkan respon 
pasar menjadi relatif rendah. Kualitas laba yang rendah dapat dilihat dari 
semakin besarnya tingkat leverage suatu perusahaan (Wulansari, 2013).  

Profitabilitas dapat mempengaruhi kualitas laba perusahaan, variabel 
ini menjelaskan bagaimana perusahaan mampu menghasilkan laba 
melalui sumber daya. Profitabilitas dapat diukur dengan Return on Asset 
(ROA). ROA didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang berasal dari total aset yang dimiliki perusahaan 
(Ginting, 2017).  

Likuiditas perusahaan dapat diartikan sebagai kemampuan 
perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya yang telah jatuh 
tempo. Risiko yang dihadapi oleh perusahaan akan relatif kecil jika 
perusahaan tersebut memiliki tingkat likuiditas yang tinggi pula, sehingga 
memberikan keyakinan kreditur dalam memberikan pinjaman kepada 
perusahaan dan investor juga akan terdorong untuk melakukan investasi 
dananya pada perusahaan tersebut, karena investor yakin bahwa 
perusahaan mampu bertahan. Tingginya earnings response coefficients 
(ERC) mengindikasikan bahwa laba suatu perusahaan berkualitas. 
Semakin tinggi current ratio suatu perusahaan maka semakin berkualitas 
(Wulansari, 2013).   

Secara umum ukuran perusahaan diproksikan dengan total aset. 
Karena nilai total aset biasanya sangat besar dibandingkan variabel 
keuangan lainnya (Ginting, 2017). Ukuran perusahaan dapat berhubungan 
langsung dengan kualitas laba sebab semakin besar ukuran suatu 
perusahaan maka kelangsungan usaha perusahaan tersebut akan 
semakin tinggi dalam meningkatkan keuangan sehingga perusahaan tidak 
perlu melakukan praktek manipulasi laba (Setiawan, 2017).  
Pertumbuhan laba dapat dilihat dari naik turunnya laba bersih perusahaan 
yang diperoleh pada periode sekarang dibandingkan dengan laba tahun 
sebelumnya (Dewi, 2018). Menurut Hamid (2001) dalam (Dewi, 2018) 
merumuskan bahwa perusahaan yang bertumbuh adalah perusahaan 
yang memiliki pertumbuhan margin, laba dan penjualan yang tinggi. Jika 
pertumbuhan laba perusahaan tinggi maka para investor akan 
memberikan respon besar pada perusahaan tersebut karena perusahaan 
dapat memberikan manfaat di masa depan. 

Data dalam penelitian ini diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI) 
khususnya pada perusahaan Manufaktur dalam sektor Consumer Goods 
Industry. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji ulang penelitian-
penelitian sebelumnya yang masih memiliki hasil penelitian yang 
bervariasi mengenai pengaruh variabel tersebut terhadap kualitas laba 
serta untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba, 
diantaranya: Investment Opportunity Set (IOS),  Leverage, Profitabilitas, 
Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Laba Terhadap Kualitas 
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Laba pada Perusahaan Sektor Consumer Goods Industry  yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
 
METODE  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
sekunder (secondary data), yakni data kuantitatif yang diambil dari 53 
perusahaan yang merupakan seluruh perusahaan sektor consumer goods 
industry telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2015-2018. Data yang digunakan yaitu  data laporan keuangan tahunan 
dalam kurun waktu 2015-2018 yang diakses langsung dari situs Bursa 
Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. Perusahaan Sektor Consumer Goods 
Industry dipilih karena terdapat perusahaan yang paling banyak 
mengalami laba operasi negatif selama tahun 2015 hingga 2018. Hal ini 
mengindikasikan suatu kinerja perusahaan yang kurang baik atau 
merupakan suatu tahap penurunan kondisi keuangan perusahaan 
sehingga dapat mempengaruhi kualitas laba perusahaan.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik Purpose Sampling, yang berarti pemilihan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu. Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 
adalah sebanyak 14 perusahaan selama periode 2015-2018, sehingga 
jumlah data adalah 56 data. Dari 56 data tersebut dilakukan outlier 
sebanyak 3 data perusahaan sehingga jumlah data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 11 perusahaan atau sebanyak 44 data. Dibawah ini 
adalah kriteria sampel yang digunakan adalah sebagai berikut:  
a)   Perusahaan sektor consumer goods industry yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2018.  
b)   Perusahaan sektor consumer goods industry yang melaporkan 

laporan keuangan tahunan secara berturut-turut selama periode 2015-
2018.  

c)  Perusahaan sektor consumer goods industry yang mengalami 
keuntungan selama berturut-turut selama periode penelitian. 

d)   Perusahaan sektor consumer goods industry yang menyampaikan 
data laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah secara 
berturut-turut selama periode penelitian. 

e)  Perusahaan yang menyampaikan data secara lengkap selama 
periode penelitian serta berkaitan dengan variabel Investment 
opportunity set (IOS), leverage, profitabilitas, likuiditas, ukuran 
perusahaan, dan pertumbuhan laba. 

 
a.  Kualitas Laba 
Dalam penelitian ini Kualitas Laba menggunakan pengukuran Quality of 
Income Ratio dimana Arus Kas Operasi dibagi Earnings Before Interest 
and Tax. Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
 
(Sumber: Murniati et al., 2018) 
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Investment Opportunity Set (IOS) (X1) 
Rasio Investment opportunity set (IOS) menunjukkan kesempatan 
perusahaan untuk tumbuh dimasa depan. Dimana Investment Opportunity 
Set diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
(Sumber: Wulansari, 2013) 
 
Leverage (X2) 
Perusahaan yang menggunakan lebih banyak utang dalam struktur 
modalnya dapat mencerminkan tingkat leverage yang tinggi. Dalam 
penelitian ini Leverage menggunakan pengukuran Debt to Equity Ratio 
dimana total hutang dibagi total ekuitas (Murniati et al., 2018). Adapun 
hasil perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
(Sumber: Murniati et al., 2018) 
 
Profitabilitas (X3) 
Dalam penelitian ini Profitabilitas menggunakan pengukuran Return on 
Assets Ratio dimana Laba Bersih dibagi Total Aktiva. Adapun hasil 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
(Sumber: Ginting, 2017) 
 
Likuiditas (X4) 
Likuiditas diartikan sebagai rasio keuangan yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Variabel 
ini diukur dengan Current Ratio. dimana aktiva lancar dibagi hutang 
lancar(Murniati et al., 2018). Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
(Sumber: Wulansari, 2013) 
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Ukuran Perusahaan (X5) 
Ukuran perusahaan merupakan rata-rata yang dihasilkan dari total 
penjualan bersih untuk tahun tersebut hingga beberapa tahun kedepan 
(Ginting, 2017). Adapun hasil perhitungammya sebagai berikut: 
UP= Ln (Total Assets) 
(Sumber: Ginting, 2017) 
 
Pertumbuhan Laba (X6) 
Laba suatu perusahaan menjelaskan perbedaan antara pendapatan 
dengan keseimbangan biaya-biaya dan pengeluaran untuk periode 
tertentu. Dengan memprediksi laba, dapat diketahui prospek perusahaan 
tersebut dan mampu untuk memprediksi deviden yang akan diterima di 
masa mendatang serta dapat menentukan kualitas laba pada laporan 
keuangan.  
 
 
 
 
(Sumber: Dewi, 2018) 
 
 
HASIL  
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Olahan Eviews 10.0, 2020. 
 
Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Tabel 2. Uji Chow 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Olahan Eviews 10.0, 2020. 
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Tabel 3. Uji Hausman 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Olahan Eviews 10.0, 2020. 
Tabel 4. Uji Lagrange Multiplier 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Olahan Eviews 10.0, 2020. 
 
Kesimpulan Model 
Hasil pengujian disajikan dalam tabel sebagai berikut :  
Tabel 5. Kesimpulan Pemilihan Model Regresi 
 
 
 
 
 
 
 
Jika dilihat dari ketiga pengujian yang sudah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa Model Regresi Data Panel yang akan digunakan 
dalam Uji Hipotesis dan Persamaan Regresi Data Panel adalah model 
Common Effect Model (CEM), maka diperlukan Uji Asumsi Klasik. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Tabel 6. Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Olahan Eviews 10.0, 2020. 
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Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Olahan Eviews 10.0, 2020. 
 
Uji hipotesis memiliki tiga jenis pengujian yaitu sebagai berikut: 
Tabel 8. Uji Kelayakan Model (F) 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Olahan Eviews 10.0, 2020. 
Berdasarkan hasil tabel Fixed Effect Model yang ditampilkan pada tabel 
diatas menunjukkan bahwa nilai F-statistic sebesar 4.457310, sementara 
F-Tabel dengan tingkat α = 5%, df1 (k-1) =  6 dan df2 (n-k) = 37 didapat 
nilai F Tabel sebesar 2.35. Dengan demikian F-statistic (4.457310) > F 
Tabel(2.36) dan nilai Prob(Fstatistic) 0.001727< 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima, maka dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini layak untuk dilanjutkan karena variabel – 
variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari Investment 
Opportunity Set (IOS), Leverage, Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran 
Perusahaan, dan Pertumbuhan Laba secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen Kualitas Laba. 
 
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Hasil Olahan Eviews 10.0, 2020. 
Berdasarkan hasil tabel Common Effect Model yang ditampilkan pada 
tabel diatas menunjukkan Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 
nilai Adjusted R-squared sebesar 0.325425, artinya bahwa variasi 
perubahan naik turunnya Kualitas Laba dapat dijelaskan oleh Investment 
Opportunity Set (IOS), Leverage, Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran 
Perusahaan, dan Pertumbuhan Laba sebesar 32.54 persen, sementara 
sisanya yaitu sebesar 67.46 persen dijelaskan olehvariabel – variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Tabel 10. Uji T Parsial 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Olahan Eviews 10.0, 2020. 
Hasil persamaan regresi yang diperoleh adalah: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Hasil Persamaan Regresi 
Sumber: Data diolah penulis 
 
 
Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) terhadap Kualitas Laba 
 Investment Opportunity Set (IOS) menunjukkan koefisien positif 
sebesar 0.106905 dengan tingkat signifikan 0.3301> α = 0,05. Karena 
tingkat signifikan lebih besar dari α = 0,05 maka H1 ditolak sehingga 
kesimpulannya Investment Opportunity Set (IOS)  adalah tidak 
berpengaruh terhadap Kualitas Laba.  
 Hasil Penelitian ini  didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Helina dan Permanasari (2017), yang menyatakan bahwa Investment 
Opportunity Set (IOS) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Kualitas 
Laba. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Dewi (2018), yang menyatakan bahwa Investment Opportunity Set 
(IOS) berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Kualitas Laba, serta 
hasil penelitian menurut Murniati, dkk (2018), yang menyatakan bahwa 
Investment Opportunity Set berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Kualitas Laba. 
 
Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laba 
 Leverage menunjukkan koefisien positif sebesar 0.028289 dengan 
tingkat signifikan 0.9455> α = 0,05. Karena tingkat signifikan lebih besar 
dari α = 0,05 maka H2 ditolak sehingga kesimpulannya Leverage adalah 
tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba.  
 Hasil Penelitian ini  didukung dengan penelitian yang dilakukan 
Murniati, dkk (2018), yang menyatakan bahwa Leverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan Kualitas Laba. Namun penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yasa, dkk. (2020), 
yang menyatakan bahwa Leverage berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan Kualitas Laba, serta hasil penelitian menurut Pitria (2017), 

Y = 3.602206 + 0.106905IOS + 0.028289LEV - 

15.88799PROF + 0.256262LIK - 0.067155UP 

+ 0.916166PL + ε 
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yang menyatakan bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Kualitas Laba. 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Kualitas Laba 
 Profitabilitas menunjukkan koefisien negatif sebesar - 15.88799 
dengan tingkat signifikan 0.0005 < α = 0,05. Karena tingkat signifikan lebih 
kecil dari α = 0,05 maka H3 diterima sehingga kesimpulannya adalah 
Profitabilitas berpengaruh terhadap Kualitas Laba dan memiliki arah yang 
negatif terhadap Kualitas Laba. 
 Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Laoli dan Herawaty (2019), yang menyatakan bahwa Profitabilitas memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan Kualitas Laba. Namun penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardianti (2018), yang 
menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Kualitas Laba, serta hasil penelitian menurut Ginting 
(2017), yang menyatakan bahwa Profitabilitas tidak memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan Kualitas Laba 
 
Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba 
 Likuiditas menunjukkan koefisien positif sebesar 0.256262 dengan 
tingkat signifikan 0.0267 < α = 0,05. Karena tingkat signifikan lebih kecil 
dari α = 0,05 maka H4 diterima sehingga kesimpulannya adalah Likuiditas 
berpengaruh terhadap Kualitas Laba dan memiliki arah yang positif 
terhadap Kualitas Laba.  
 Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Ardianti, 2018), yang menyatakan bahwa Likuiditas memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan Kualitas Laba. Namun penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Warianto dan Rusiti, 2014) yang 
menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan Kualitas Laba, serta hasil penelitian menurut (Murniati, 
dkk., 2018), yang menyatakan bahwa Likuiditas tidak memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan Kualitas Laba. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba 
 Ukuran Perusahaan menunjukkan koefisien negatif sebesar -
0.067155 dengan tingkat signifikan 0.4282 > α = 0,05. Karena tingkat 
signifikan lebih besar dari α = 0,05 maka H5 ditolak sehingga 
kesimpulannya adalah Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
Kualitas Laba. 
 Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Ginting, 2017)  yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Kualitas Laba. Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Romasari, 2013) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan Kualitas Laba, serta hasil 
penelitian menurut (Warianto dan Rusiti, 2014), yang menyatakan bahwa 
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Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh negatif pengaruh terhadap 
pengungkapan Kualitas Laba. 
 
Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba 
 Pertumbuhan Laba menunjukkan koefisien positif sebesar 0.916166 
dengan tingkat signifikan 0.0371 < α = 0,05. Karena tingkat signifikan lebih 
kecil dari α = 0,05 maka H6 diterima sehingga kesimpulannya adalah 
Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap Kualitas Laba dan memiliki 
arah yang positif terhadap Kualitas Laba.  
 Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yasa (2020) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki 
pengaruh positif terhadap pengungkapan Kualitas Laba. Namun penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2018) yang 
menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan Kualitas Laba, serta hasil penelitian menurut Laoli dan 
Herawaty (2019), yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Kualitas Laba. 
 
KESIMPULAN 
 Dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat 
disimpulkan: 
1.  Investment Opportunity Set (IOS) memiliki nilai t-statistic sebesar 

(0.986879) < nilai t Tabel sebesar (2.02619) dan nilai Prob. 0.3301 > 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Investment Opportunity 
Set (IOS) dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap 
kualitas laba karena semakin kecil tingkat Investment Opportunity Set 
(IOS) dengan demikian kualitas labanya semakin rendah. 

 2.  Nilai t-statistic Leverage (LEV) sebesar (0.068833) < nilai t Tabel 
(2.02619) dan nilai Prob. 0.9455 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Leverage (LEV) dalam penelitian ini tidak memiliki 
pengaruh terhadap kualitas laba namun leverage mempunyai arah 
positif terhadap kualitas laba dimana semakin kecil tingkat leverage 
dengan demikian kualitas laba suatu perusahaan akan semakin besar. 

3.  Nilai t-statistic Profitabilitas (PROF) sebesar (-3.810853) > nilai t Tabel 
(2.02619) dan nilai Prob. 0.0005 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Profitabilitas (PROF) dalam penelitian ini memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba dimana 
semakin kecil profitabilitas suatu perusahaan dengan demikian 
kualitas labanya akan semakin besar. Hal ini berbanding terbalik yang 
seharusnya jika semakin tingginya tingkat profitabilitas perusahaan 
maka kualitas labanya akan semakin besar. 

4.  Nilai t-statistic Likuiditas (LIK) sebesar (2.308389) > nilai t Tabel 
sebesar (2.02619) dan nilai Prob. 0.0267 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Likuiditas (LIK) dalam penelitian ini 
memiliki pengaruh terhadap kualitas laba dimana semakin kecilnya 
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tingkat likuiditas dengan demikian kualitas laba suatu perusahaan 
akan semakin besar. 

5.  Nilai t-statistic Ukuran Perusahaan (UP) sebesar (-0.801160) < nilai t 
Tabel (2.02619) dan nilai Prob. 0.4282 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Ukuran Perusahaan (UP) dalam penelitian ini memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas laba dimana 
semakin kecil ukuran perusahaan maka kualitas labanya akan 
semakin tinggi.  

6.  Nilai t-statistic Pertumbuhan Laba (PL)sebesar (2.162944) > nilai t 
Tabel (2.02619) dan nilai Prob. 0.0371 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Pertumbuhan Laba(PL) dalam penelitian ini memiliki 
pengaruh positif terhadap kualitas laba, dimana semakin tinggi 
pertumbuhan laba suatu perusahaan dengan demikian kualitas 
labanya akan semakin tinggi pula. 

 
Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu : 
1. Sampel penelitian ini hanya diambil pada satu sektor saja yaitu sektor 

Consumer goods industry yang terdaftar di BEI.  
2. Penggunaan variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

berkaitan dengan rasio keuangan saja. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian yang singkat yaitu 

hanya 4 tahun periode saja, 
 
Beberapa saran atau rekomendasi penulis untuk penelitian selanjutnya 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya peneliti diharapkan dapat menambah jenis 

sektor perusahaan lainnya. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel 

lain yang berpengaruh dan belum ada pada penelitian ini. 
3. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain 

dalam pengukuran masing-masing variabel. 
4. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah tahun 

pengamatan agar hasil penelitian yang dilakukan lebih berkualitas. 
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